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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

A. Panduan Wawancara Ketua Adat Kabupaten Kaur  

Nama :  

Umur :  

Asal   : 

Pertanyaannya: 

1. Apa latar belakang dan asal-usul Tradisi Sesitian di Kabupaten Kaur? 

2. Sejak kapan tradisi ini mulai dilaksanakan oleh masyarakat Kaur? 

3. Apa makna atau filosofi utama dari Tradisi Sesitian menurut adat 

masyarakat Kaur? 

4. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tradisi ini? 

5. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Sesitian dari awal hingga akhir? 

6. Apakah terdapat perubahan dalam pelaksanaan Tradisi Sesitian dari masa 

lalu hingga sekarang? Jika ya, apa saja perubahan tersebut? 

7. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam melestarikan Tradisi Sesitian? 

8. Bagaimana pengaruh Tradisi Sesitian terhadap kehidupan sosial dan 

budaya masyarakat Kaur? 

9. Bagaimana cara mempromosikan tradisi ini sebagai salah satu potensi 

budaya di Kabupaten Kaur? 

10. Dukungan apa yang diperlukan, baik dari pemerintah, masyarakat, maupun 

pihak lain, untuk memajukan tradisi ini sebagai wisata budaya? 

11. Apakah tradisi ini memiliki dampak ekonomi bagi masyarakat setempat? 

Jika ya, bagaimana? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Panduan Wawancara Remaja yang Terlibat Dalam Pelaksanaan Tradisi 

Sesitian  

Nama :  

Umur :  

Asal   : 

Pertanyaannya: 

1. Apa yang Anda ketahui tentang tradisi Sesitian di Kabupaten Kaur? 

2. Sejak kapan Anda mulai terlibat dalam pelaksanaan tradisi Sesitian? 

3. Apa yang membuat tradisi Sesitian penting bagi masyarakat Kaur? 

4. Apa makna yang Anda rasakan dari tradisi Sesitian dalam kehidupan 

sehari-hari? 

5. Bagaimana tradisi Sesitian mempengaruhi hubungan sosial di komunitas 

Anda? 

6. Apakah Anda merasa tradisi Sesitian masih relevan dengan kehidupan 

modern sekarang? 

7. Apa pendapat Anda jika tradisi Sesitian dijadikan objek wisata budaya? 

8. Apa saran Anda agar tradisi Sesitian dapat tetap dilestarikan dan tidak 

kehilangan makna budaya asli jika dijadikan wisata? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Panduan Wawancara Masyarakat yang Terlibat Dalam Pelaksanaan 

Tradisi Sesitian  

Nama :  

Umur :  

Asal   : 

Pertanyaannya: 

1. Bagaimana Anda terlibat dalam pelaksanaan tradisi Sesitian? 

2. Sejak kapan Anda mulai terlibat dalam tradisi Sesitian? 

3. Apa yang Anda ketahui tentang makna dan nilai dari tradisi Sesitian dalam 

kehidupan masyarakat Kaur? 

4. Bagaimana tradisi Sesitian mempengaruhi kehidupan sosial Anda dan 

masyarakat sekitar? 

5. Apakah Anda merasa penting untuk melestarikan tradisi Sesitian? 

Mengapa? 

6. Bagaimana pendapat Anda jika tradisi Sesitian dikembangkan menjadi 

objek wisata budaya? 

7. Apa saja manfaat yang Anda harapkan dari pengembangan tradisi Sesitian 

sebagai objek wisata? 

8. Apakah Anda melihat adanya tantangan atau risiko dalam pengembangan 

tradisi ini untuk pariwisata? 

9. Bagaimana cara menurut Anda untuk menjaga agar tradisi Sesitian tetap 

terjaga dan tidak kehilangan nilai budaya asli jika dijadikan objek wisata? 

10. Apa dampak sosial yang Anda rasakan jika tradisi Sesitian dijadikan objek 

wisata yang lebih populer? 

11. Apakah Anda merasa pengembangan tradisi ini dapat meningkatkan 

ekonomi masyarakat? Jika ya, bagaimana caranya? 

12. Apa harapan Anda terhadap pengembangan tradisi Sesitian di Kabupaten 

Kaur? 

13. Apakah ada saran atau rekomendasi yang ingin Anda berikan agar 

pengembangan tradisi Sesitian ini berjalan dengan baik dan berkelanjutan? 

 



 
 

 
 

D. Panduan Wawancara Masyarakat yang Sudah Sering Mengikuti Tradisi 

Sesitian  

Nama :  

Umur :  

Asal   : 

Pertanyaannya: 

1. Bisa ceritakan tentang pengalaman pertama Anda mengikuti Tradisi 

Sesitian? 

2. Apa yang membuat Anda tertarik untuk terlibat dalam tradisi ini? 

3. Sejak kapan Anda mulai ikut serta dalam Tradisi Sesitian? 

4. Apa yang membuat Anda terus berpartisipasi? 

5. Apa yang paling Anda ingat dari proses pelaksanaan Tradisi Sesitian? 

6. Bagaimana suasana saat acara tersebut berlangsung? 

7. Bisa jelaskan bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum acara? 

8. Apa saja yang harus disiapkan oleh peserta dan masyarakat setempat? 

9. Seperti apa peran Anda dalam pelaksanaan Tradisi Sesitian? 

10. Adakah perubahan yang Anda rasakan dalam peran atau partisipasi Anda 

selama bertahun-tahun? 

11. Apa yang Anda rasa menjadi makna utama dari Tradisi Sesitian? 

12. Bagaimana tradisi ini berpengaruh dalam kehidupan Anda pribadi? 

13. Apakah menurut Anda Tradisi Sesitian masih relevan untuk generasi muda 

sekarang? Mengapa? 

14. Bagaimana pandangan masyarakat umum terhadap Tradisi Sesitian? 

15. Apa reaksi mereka terhadap acara ini? 

16. Sejauh mana Tradisi Sesitian dapat menarik perhatian wisatawan? 

17. Apa yang menurut Anda membuat tradisi ini menarik untuk dipelajari? 

18. Apakah ada harapan atau saran dari Anda untuk pengembangan Tradisi 

Sesitian ke depan, terutama dalam kaitannya dengan pelestarian budaya 

dan pariwisata di Kabupaten Kaur? 

 



 
 

 
 

E. Panduan Wawancara Masyarakat yang Tidak Lagi Ikut Serta dalam 

Pelaksanaan Tradisi Sesitian 

Nama: 

Umur: 

Asal  :  

Pertanyaan 

1. Dulu Anda pernah mengikuti Tradisi Sesitian. Bisa ceritakan pengalaman 

Anda selama mengikuti acara tersebut? 

2. Apa yang membuat Anda berhenti mengikuti Tradisi Sesitian? Apakah ada 

alasan pribadi yang mendasarinya? 

3. Bagaimana perasaan Anda saat pertama kali memutuskan untuk tidak lagi 

ikut dalam Tradisi Sesitian? 

4. Apakah ada pengalaman atau perubahan dalam hidup Anda (seperti 

pernikahan) yang mempengaruhi keputusan Anda untuk berhenti 

berpartisipasi? 

5. Meskipun Anda tidak lagi berpartisipasi, apa pandangan Anda terhadap 

Tradisi Sesitian sekarang? 

6. Apakah Anda masih melihat pentingnya pelaksanaan Tradisi Sesitian bagi 

masyarakat Kabupaten Kaur? Mengapa? 

7. Menurut Anda, apakah ada perubahan yang terjadi pada pelaksanaan 

Tradisi Sesitian dari dulu hingga sekarang? Apa perubahan yang paling 

mencolok? 

8. Apa saran Anda agar Tradisi Sesitian dapat terus dilestarikan, baik oleh 

generasi muda maupun oleh masyarakat pada umumnya? 

9. Apakah Anda berharap bisa kembali terlibat dalam Tradisi Sesitian di 

masa depan? Jika iya, apa yang akan Anda lakukan berbeda? 

10. Adakah pesan atau harapan Anda terkait dengan kelangsungan Tradisi 

Sesitian di Kabupaten Kaur? 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  2. Foto pelaksanaan penelitian  

 

(Dokumentasi wawancara dengan Bapak Syarifudin) 

 

 
(Dokumentasi wawancara dengan Doni Syaputra) 

 

 
(Dokumentasi wawancara dengan Hendri Ramadhan) 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

(Dokumentasi wawancara dengan Ahmad Fauzan) 

 

 
(Dokumentasi wawancara dengan Jamaludin) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Foto para remaja yang melaksanakan Tradisi Sesitian  

 

 

 

 
(Dokumentasi  dengan para pelaksana Tradisi Sesitian) 

 

 

 

 

 

 


